BAB I

FIQH HISAB RUKYAT ARAH KIBLAT

A. Pengertian Kiblat dan Dasar Hukum Menghadap Kiblat
1. Pengertian Kiblat

Secara etimologi, kata "kiblat" berasal dari bah&sb yaitu 413 .
Kata ini adalah salah satu bentuk masdar é&i- Js&: — J& yang berarti
menghadap.

Secara terminologi, ada beberapa pendapat menkataaikiblat"
tersebut. Susiknan Azhari memahami “kiblat" sebagaah yang
menghadap oleh muslim ketika melaksanakan shaéniyarah menuju
ke Ka'bah di Mekah

Muhyiddin Khazin, yang dimaksud dengan arah kibiddlah arah
atau jarak terdekat sepanjang lingkaran besar yaalgwati kota Mekah
(Ka'bah) dengan tempat kota yang bersangRusetangakan Kementrian
Agama mengartikan kiblat sebagai suatu arah tertesgi kaum muslimin
untuk mengarahkan wajahnya dalam melakukan $halat

Slamet Hambali mendefinisikan arah kiblat sebagah anenuju

Ka'bah (Mekah) melalui lingkaran besagrdat circle) bola bumi.

! Ahmad Warson MunawirAl-Munawir Kamus Arab-IndonesisSurabaya: Pustaka
Progressif, 1997, him. 1087-1088.

2 Susiknan AzhariEnsiklopedia Hisab Rukyatpgyakarta: Pusataka Pelajar,2008,Cet I,
Hal.174-175

3Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori dan PraktekYogyakarta: Buana
Pustaka,cet 1V, 2008, hal.48

* Departemen Agama RI, Diretorat Jendral Pembinaan Kelgamaba Agama Islam
Proyek Peningkatan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi AgaméaEhsiklopedi Islam,
Jakarta: CV. Anda Utama, 1993, hal.629
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Lingkaran besar bola bumi yang dilalui arah kildatamakan lingkaran
arah kiblat. Lingkaran arah kiblat dapat didefikasi sebagai lingkaran
besar bola bumi yang melalui sumbu kiblat. Sedamgkambu Kkiblat
adalah sumbu bola bumi yang melalui/menghubungii&npusat Ka'bah
dengan titik kebalikan Ka'bahSedangkan Ahmad Izzuddin, mengartikan
kiblat adalah Ka'bah atau paling tidak masjidil dmar dengan
mempertimbangkan posisi lintang dan bujur Ka®bah

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkdnwhakiblat
adalah letak atau posisi Ka'bah yang dalam beaitukya itu berada (kota
Mekah), sedangkan arah kiblat menunjukkan posisbata dilihat dari
arah mana kita berada. Dengan kata lain, Ka'ba#bdissebagai kiblat
karena ia menjadi arah yang kepadanya orang haemghlmdap dalam
mengerjakan shalat

2. Dasar Hukum Menghadap Kiblat

Semua muslim di dunia sudah mengetahui bahwa meaghiee

arah kiblat merupakan syarat syahnya shassbab Jumhur ulama sudah

sepakat bahwa mengahadap kiblat merupakan salahsgatat syahnya

® Slamet Hambali, "makalah Arah Kiblat Dalam Perspektithdlatul Ulama
disampaikan pada seminar nasioM&nggugat Fatwa MUl Nomor 3 Tahun 2010 Tentang Arah
Kiblat, Semarang, 27 Mei 2010, hal.2

6 Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat PraktiSemarang: Walisongo Press, 2010,
hal. 4

7 Al-Fairuzabadi,Al-Qamus al-Muhit Beirut: Mu'assasad ar-Risalah, t.t. hal.1350. Lihat
juga Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadi&tdoman Hisab Muhammadiyah,
Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah,&etll. hal.26

8 Ahmad Ghazali Muhammad Fathulldrsyad al-Murid ila Ma'rifati 'llmi al-Falaki ‘ala
al-Rashdi al-JadidJember: Yayasan An-Nuriyah, 1997, hal. 10
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shalaf. Muhammadiyah, sebagaimana ulama lain, berpandahghwa
menghadap kiblat adalah merupakan syarat syahmyatShkecuali shalat
yang dilakukan pada dua kondipgrtama ketika shalasyiddat al-khauf
(perang berkecamuk) ddeedua; shalat sunnah saat dalam perjalahan
Sehingga jika dikaitkan dengan berbagai definishgemai kiblat diatas,
mengindikasikan bahwa jika seseorang melencengadah kiblat ketika
shalat maka shalatnya menjadi tidak $yaSebagimana kaidah ushul figh
yang menyebutkariMa 1a yatimmu al-wajibu illa bihi fa huwa wajib”
(Suatu perkara yang tidak sempurna tanpa terpeyasyarat maka syarat
itu menjadi wajib}®. Dalam konteks ini maka makna menghadap kiblat
merupakan suatu perantara untuk dapat mendirikaadatshKarena
mendirikan shalat hukumnya wajib, maka segala llgymerupakan
perantara untuk bisa melaksanakan shalat hukumnggb wuntuk
dikerjakart”.

Banyak dasar hukum berupa nash al-Qur'an ataupdrstHzang
menegaskan tentang perintah menghadap ke arah kiialataranya:

a) Dasar hukum dalam Al-Quran tentang menghadap kiblat

1) QS. Al-Bagarah: 144

% Ahmad Musonniflimu Falak (Metode Hisab Awal Waktu Shalat, Arah Kiblat, Hisab

Urfi dan Hisab Hakiki Awal Bulary,ogyakarta: Teras, 2011, Hal.83

10 Ki Ageng AF. Wibisono, "makalah Arah Kiblat Dalam Reektif Muhammadiyah"

disampaikan pada seminar nasiokbnggugat Fatwa MUl Nomor 3 Tahun 2010 Tentang Arah
Kiblat, Semarang, 27 mei 2010, hal. 6

M Ali Mustafa Yaqub,Kiblat (Antara Bangunan dan Arah Ka'bah)akarta: Pustaka

Darus-sunnah, 2010, hal.16

12 Ahmad Izzuddinjoc. cit
3 Ibnu Abu Bakar As-Suyuti, Abdurrahmahi;Asybah Wa an-Nazaimdonesia: Daar

Ihya' al-Kutub al-Arabiyah, t.t, hal.116

1 bid.
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“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke
langit, maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke
kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah
Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu berada,
palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Alakit
(Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa bemgaiie
Masijidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; édiah
sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kama’
(QS. Al-Bagarah: 144}

2) QS. Al-Baqgarah: 149
wwm;(}\w\# /G/Jj’wj"wu"j
§149 ol e Bl alus &l

“Dan dari mana saja kamu ke luar, maka palingkanlah
wajahmu ke arah Masjidil Haram; sesungguhnya ketent
itu benar-benar sesuatu yang hak dari Tuhanmu.Adah
sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu kenak#Qs.
Al-Bagarah: 149¥

3) QS Al-Bagarah: 150
G Eosg o st s Sz U5 Wf L e
;.J,;uww” @@;wwd}gmojﬁw /“\}j rs
4 p—@f s (3}; RICETIEE VUL IS IE1
%150}3 Oadigs

"Dan dari mana saja kamu keluar, maka palingkanlah
wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana sajaka
(sekalian) berada, maka palingkanlah wajahmu kengea
agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kemaag-

5 yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al Qukagur'an dan Terjemahnya
Bandung: CV Penerbit Jumanatul Ali-Art (J-ART), 2005, h##
*®1bid, him. 23
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orang yang lalim di antara mereka. Maka janganlaimik
takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Dam aga
Kusempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu

mendapat petunjuk.(QS Al-Bagarah: 150}

b) Adapun dasar hukum dalam Hadits tentang menghabgt: k
1) Hadis dari Anas bin Malik RA. riwayat Bukhari Musi?:

se el 2 A Ehs O i 1 Lj;f;i;j{i s

@z

ot 85" oy e B0 o o1 25 B T 22
i 3 Gl v-l-ﬂ-: sp By &X6 qz\i«?j‘ s
J,N((};\M\p Jyu\v‘\uwﬁﬂb
yiégﬁwy@ujfd\emad@fwmé&é

(s olgy) alzdl) 32 24 SIS 20 Bl &)
Bercerita Abu Bakar bin Abi Syaibah, bercerita Affa
bercerita Hammad bin Salamah, dari Tsabit dari Anas
“Bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW (pada suaty hari
sedang shalat dengan menghadap Baitul Maqgdis, kamud
turunlah ayat “Sesungguhnya Aku melihat mukamungeri
menengadah ke langit, maka sungguh kami palingkan
mukamu ke kiblat yang kamu kehendaki. Palingkanlah
mukamu ke arah Masjidil Haram”. Kemudian ada sesepr
dari Bani Salamah bepergian, menjumpai sekelompok
sahabat sedang ruku’ pada shalat fajar. Lalu iayaren
“Sesungguhnya Kkiblat telah berubah.” Lalu mereka
berpaling seperti kelompok nabi yakni ke arah KibIgHR.
Muslim)

2) Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukh&ti:
u;,;d\d@;ubdu(mubduub
J;j A..,a_,J.a.S\ 3\3\ \sg RCVES VIR ERpT P &‘ ;l..,a_, VJMJ

(L;)L”L?.S‘ 0\‘7)) Rl.;.é.“ :};L::NL;

7 1bid

8 Maktabah Syamilah versi 2.11, Muslim Bin Hajjaj Abu Hasasy@iri An Naisabury,
Shahih MuslimMesir : Mauqi'u Wazaratul Auqaf, t.t juz 3 him. 443

19 Maktabah Syamilah versi 2.11, Muhammad Bin Ismail BinHmaBin Mughirah Al
Bukhari, ShahinBukhari Mesir : Maugi'u Wazaratul Augaf, t.t juz 2 him. 193
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“Bercerita Muslim, bercerita Hisyam, bercerita Yahlyin
Abi Katsir dari Muhammad bin Abdurrahman dari Jabir
berkata: Ketika Rasulullah SAW shalat di atas kesaia
(tunggangannya) beliau menghadap ke arah sekehendak
tunggangannya, dan ketika beliau hendak melakukalats
fardhu beliau turun kemudian menghadap kiblat.” (HR
Bukhari).

Dari ayat-ayat dan hadits di atas, maka dapat digikan bahwa :

a. Para ulama sepakat, bahwa menghadap ke Baitullaiminya wajib
bagi orang yang melakukan sh&latMenghadap kiblat merupakan
suatu keharusan bagi orang yang melaksanakan ,sbalahgga para
ahli figh (Hukum Islam) bersepakat mengatakan bahweanghadap
kiblat merupakan syarat syahnya shalat. Oleh karendidak sah
seseorang tanpa menghadap kiblat

b. Bila dalam keadaan bingung sehingga tidak mengetfah kiblat,
cukup menghadap kemana saja yang diyakini bahwh geang
demikian itu adalah arah kibfat

c. Seharusnyalah kita mencari arah kiblat yang sebgaar
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saatsangat
memungkinkan untuk menemukan arah kiblat dengaih yeasy lebih

akurat. Karena itu sebagai bagian dari beritihadam agama,

mempelajari sistem perhitungan dan pengukuran &iblat serta

20 palam Figh dinyatakan bahwa menghadap kiblat merupaj@ratssyahnya shalat
yang tidak dapat ditawar-tawar, kecuali dalam beberapa Ssengkapnya baca Ibn Rusyd,
Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Mu@sid, Beirut: Daar al-Fikr,t.t, hal.80, Lihat juga Majelis
Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadigghgit., hal 29.

21 Muhyiddin Khazinop. cit.Hal. 52

%2 |bid
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berusaha untuk menerapkannya barangkali merupalkaisatu bagian
dariny&?
3. Pendapat Ulama tentang Menghadap Kiblat

Semua ulama madzhab sepakat bahwa Ka'bah itu akdikit
bagi orang yang dekat dan dapat melihatnya. Tetagieka berbeda
pendapat tentang kiblat bagi orang-orang yang jdah tidak dapat
meilhatnya.

Hanafi, Hanbali, Maliki dan sebagian kelompok dari
Imamiyah, berpendapat bahwa Kiblatnya orang yang jauh hdatah
dimana letaknya Ka'bah berada, bukan Ka'bah itdis&h

Menurut mereka yang wajib adalah (cukyiphatul Ka'bah, jadi
bagi orang yang dapat menyaksikan Ka'bah secagsuag maka harus
menghadap pada ainul Ka'bah, jika ia berada jatiiviizkah maka cukup
dengan menghadap ke arahnya saja (tidak mestispefjadi cukup
menurut persangkaannyazan® bahwa di sanalah kiblat, maka dia
menghadap ke arah tersebut (tidak mesti persis).

Hal di atas didasarkan pada firman Alks) asd) ol dlea g J5b
bukan 4=l Jhki | sehingga jika ada orang yang melaksanakan shalat

dengan menghadap ke salah satu sisi bangunan Masihm maka ia

23 Ahmad Musonnifp. cit.hal. 85

24 Muhammad Jawad MughniyaRigih Lima Madzhab : Ja'fari, Hanafi, Maliki, Syafi'i,
HambaliJakarta: Lentera,Cet Ke-6,2007al.77

25Seseorang yang berada jauh dari Ka'bah yaitu berada tMlasjidil Haram atau di
sekitar tanah suci Mekkah sehingga tidak dapat melihat banguadrah{ mereka wajib
menghadap ke arah Masjidil Haram sebagai maksud mengkadajah Kiblat secara dzan atau
kiraan atau disebut sebagai “Jihatul Ka'bah”.
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telah memenuhi perintah dalam ayat tersebut, bahkgmadapnya dapat
mengenai ke bangunan aginul Ka'bah atau tidaf

Mereka juga mendasarkan pada surat Al-Bagarah I/t yang
artinya ‘Dan di mana saja kamu berada, palingkanlah mukareu k
arahnya.” Kata arahsyatrah dalam ayat ini ditafsirkan dengan arah
Ka'bah. Jadi tidak harus persis menghadap ke Ka'bamun cukup
menghadap ke arahnya. Mereka juga menggunakanhdaliils nabi yang
diriwayatkan oleh lbnu Majah dan Tirmidzi, yangimya “Arah antara
timur dan barat adalah kiblat?’ Adapun perhitungan (perkiraan)
menghadap kgihatul Ka'bah yaitu menghadap salah satu bagian dari
adanya arah yang berhadapan dengan Ka'bah/#iblat.

Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapaaldikéahwa
mereka memiliki dalil dan dasar, dan kesemuanyaatdapjadikan
pedoman, hanya saja dalam hal penafsiran merekadserHal ini terjadi
karena dasar yang digunakan tidak sama. Yang p#nhgat bahwa
kewajiban menghadap kiblat bagi orang yang akaraksahakan shalat
berlaku selamanya, seseorang harus berijtihad untrkcari kiblat. Hal
ini perlu diperhatikan karena kiblat sebagai langbgrersatuan dan
kesatuan arah bagi umat Islam, maka kesatuan itus hdiusahakan

setepat-tepatnya.

%6 Muhammad Ali As-ShabuniTafsir Ayat Ahkam As-Shabururabaya: Bina limu,
1983, him. 82

7 1bid

28 |bid

29 Syamsul Arifin, lmu Falak Ponorogo: Lembaga Penerbitan dan Pengembangan
limiyah STAIN Ponorogo, t.t, him. 19
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Syafi'i dan sebagian kelompok dari Imamiyahh berpendapat
bahwa Wajib menghadap Ka'bah itu sendiri, baik lmxgng yang dekat
maupun bagi orang yang jauh. Kalau dapat mengetatal Ka'bah itu
sendiri secara pasti (tepat), maka ia harus mergiagh ke arah tersebut.
Tapi bila tidak, maka cukup dengan perkiaraan sgag jelas bahwa
orang yang jauh pasti tidak dapat membuktikan katzen pendapat ini
dengan tepat, karena ia merupakan perintah yangtahiusuntuk
dilakukannya selama bentuk bumi ini bulat. Makai dtar, kiblat bagi
orang yang jauh harus menghadap ke arahnya, buksed& Ka'bah itu
sendiri.

Menurut mereka, yang wajib adalah menghadapikal Ka'bah
Dalam artian bagi orang yang dapat menyaksikanakadecara langsung
maka baginya wajib menghadap Ka'bah. Jika tidalatdapelihat secara
langsung, baik karena faktor jarak yang jauh atddofr geografis yang
menjadikannya tidak dapat melihat Ka'bah langsumgka ia harus
menyengaja menghadap ke arah di mana Ka'bah beradapun pada
hakikatnya ia hanya menghadayat-nya saja (jurusan Ka'bah).

Hal ini didasarkan pada firman Allah SWHwdll ki deay J8
al,all | maksud dari katayathral Masjidil Haramdalam potongan ayat di
atas adalah arah dimana orang yang shalat menghaddengan posisi
tubuh menghadap ke arah tersebut, yaitu arah KaMaka seseorang

yang akan melaksanakan shalat harus menghadarkéepeth Ka'baf’

30 Muhammad Ali As-Shaburip. cit,him. 81
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Hal ini dikuatkan dengan hadits yang diriwayatkdaholmam
Muslim dari Usamah bin Zaid di atas bahwasannya i NGAW
melaksanakan shalat dua raka’at di depan Ka'bkhbéiau bersabdaj»

44l “inilah kiblat”, dalam pernyataan tersebut menkkan batasan
(ketentuan) kiblat. Sehingga yang dinamakan kiatitlah ain Ka'bah itu
sendiri, sebagaimana yang ditunjuk langsung olehi s&perti yang
diriwayatkan dalam hadits tersebut. Maka merekagakan bahwa yang
dimaksud dengan surat Al-Bagarah di atas adalaimtpbr menghadap
tepat ke arah Ka'bah, tidak boleh menghadap kelairatya>

Demikianlah Allah menjadikan rumah suci itu untudegatuan dan
kesatuan tempat menghadap bagi umat Islam. Seymmy diungkap
Imam Syafi'i dalam kitalAl-Um bahwa yang dimaksud masjid suci adalah
Ka'bah Baitullah) dan wajib bagi setiap manusia untuk menghada@ium
tersebut ketika mengerjakan shalat fardhu, sunjgtazah, dan setiap
orang yang sujud syukur dan tilawah. Maka, arahlakildaerah di
Indonesia adalah arah barat dan bergeser 24 démjatara, maka kita
harus menghadap ke arah tersebut. Tidak bolehgrkenarah kanan atau
kiri dari arah kiblat tersebdf.

Dari beberapa pendapat di atas, penulis lebih cundeepada
pendapat yang pertama. Hal ini karena pada zankarasgy, teknologi
yang berkembang sudah demikian canggih, dan hedhiat memudahkan

umat Islam dalam menentukan arah kiblat yang ledkhrat dengan

% bid
32 Abi Abdullah Muhammad bin Idris Asy SyafiAl-Um, t.t him. 224
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bantuan teknologi yang ada. Demikian juga pengetahmengenai ilmu
hitungnya, cara perhitungan yang digunakan telahgagenakan prinsip
ilmu hitung bola $pherical trigopnometry dengan tidak mengabaikan
bentuk permukaan bumi yang bulat seperti bola. Jalgh hitungnya
dimana saat ini sudah dapat diperoleh dari sidtemputerisasi Maka
apabila seseorang dapat menghadap kiblat dengat, teyengapa hal
tersebut tidak dipilih untuk meningkatkan keyakindmahwa telah
menghadap kiblat dengan tepat.
B. Teori Perhitungan Arah Kiblat
1. Teori Penentuan Arah Kiblat

Cara atau metode penentuan arah kiblat mengalaikermpéangan
yang cukup signfikan. Perkembangan penentuan aitalat ktu dapat
dilihat dari alat-alat yang dipergunakan untuk meéagnya, seperti
tongkat istiwa, rubu' mujayyab, kompas, dan theteloBelain itu, sistem
perhitungan yang digunakan juga mengalami perkeg@dan baik
mengenai data koordinat maupun sistem ilmu ukurggag sangat
terbantu dengan alat perhitungan seperti kalkyl&talkulator scientific
maupun alat bantu pencarian data koordinat yanglsencanggih seperti
GPS Global Positioning Systerit)

Masalah kiblat adalah masalah mengenai arah. Arahgy
dimaksud adalah arah Ka'bah di Mekah. Arah ini taji@ntukan dari

setiap titik atau tempat di permukaan bumi. Perantarah ini dapat

% Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktis dan Solusi
Permasalahannyasemarang: Komala Grafika, 2006, hal.27
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dilakukan dengan melakukan perhitungan dan pengukuPerhitungan
tersebut merupakan perhitungan untuk mengetahuindanmetapkan ke
arah mana Ka'bah berada apabila dilihat pada $eatpat di permukaan
bump**,

Maka untuk menentukan arah kiblat dapat dilakukamgdn
menggunakan ilmu ukur segitiga bolsplierical trigonometry Hal ini
disebabkan bumi dianggap sebagai 5ola.

Jika kita perhatikan sebuah bola maka kita akan tahwa bola
(spherg adalah benda tiga dimensi yang unik, dimana jarstlara setiap
titik di permukaan bola dengan titik pusatnya set&ma. Permukaan bola
itu berdimensi dua. Karena bumi sangat mirip denigala, maka cara
menentukan arah dari satu tempat (misalnya masgd)tempat lain
(misalnya Ka'bah) dapat dilakukan dengan mengaadabblumi seperti

bola. Posisi di permukaan bumi seperti posisi dim#aan bol&®

Gambai2.1

3 Muhyiddin Khazingp. cit.him. 18, lihat juga Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyahgp. cit,him. 29

% Departemen Agama Rp. cit him. 151-152

% |bid, lihat juga http://www.eramuslim.com/syariah/ilmu-hisabitga-bola-dan-arah-
kiblat.htm, diakses tanggal 18 Maret 2012 pukul 14.00 WIB

37 Gambar bola langit
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Untuk mengenal ilmu ukur segitiga bola maka kiteusanengenal
beberapa definisi yang penting untuk diketahui. aPaghmbar 2.1,
lingkaran ABCDA adalah lingkaran besar dimana yagighaksud
lingkaran besargfeat circle adalah irisan bola yang melewati titik pusat
0.38

Dengan kata lain lingkaran besar adalah lingkarangytitik
pusatnya melalui/ berimpit titik pusat bola. Jikigan bola tidak melewati
titik pusat O atau tidak berimpit pada titik pugetia disebut lingkaran
kecil (small circle. Dalam gambar tersebut yang termasuk dalam
lingkaran kecil adalah lingkaran EFGHE.

Secara umum, segitiga bola didefinisikan sebageratiasegitiga
yang sisi-sisinya merupakan busur-busur lingkarasabh Maka apabila
salah satu sisinya merupakan lingkaran kecil, tidaga dinyatakan
sebagai segitiga bofd. Sebagaimana konsep dasar ilmu ukur segitiga
bola yang menyatakan:

Jika tiga buah lingkaran besar pada permukaan kefnla saling

berpotongan, terjadilah sebuah segitiga bola. etitik potong

yang berbentuk merupakan titik sudut A, B, dan Gi-Ssinya

dinamakan berturut-turut a, b, dan c yaitu yandghdeapan dengan
sudut A, B, dan C.

Bhttp://www.eramuslim.com/syariah/ilmu-hisab/segitiga-bdéa-arah-kiblat.htm,
diakses tanggal 18 Maret 2012 pukul 14.00 WIB
39 i
Ibid.
0 Departemen Agama Rip. cit him. 153
41 Ahmad Izzuddinpp. cit him. 27
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Konsep tersebut dapat dilihat pada gambar benikut i

Ketiga bagian lingkaran berpotongan di titik A,

B, dan C, adapun daerah yang dibatasi oleh
ketiga busur lingkaran besar itu dinamakan

segitiga ABC. Busur AB, BC, dan CA adalah

sisi-sisi segitiga bola ABC. Sedangkan sisi-sisi

| —H
Gambaft? 2.2.
Segitiga Bola

segitiga bola dinyatakan dengan huruf a, b, dan c.

Sedangkan dalam perhitungan arah kiblat kita meunhian 3
titik, yaitu:

i. Titik A, yang terletak pada lokasi tempat yang akktentukan arah
kiblatnya.
ii.  Titik B, terletak di Ka'bah (Mekah)
iii.  Titik C, terletak di titik kutub utara.

Dua titik diantara ketiganya adalah titik yang pefddak berubah-
ubah) yaitu titik B dan C, sedangkan titik A semasa berubah, tergantung
tempat yang akan ditentukan kiblatnya, baik di aitekuator atau di
sebelah selatar® Bila titik-titikk tersebut dihubungkan dengan garis
lengkung pada lingkaran besar, maka terjadilahtigagsola ABC.

Adapun busur garis yang berada di depan titik Aadéd — ¢¥)
dan disebut sisi a, sedangkan busur garis di défiaB adalah (96— ¢)
disebut sisi b, di mang® dan¢* adalah posisi lintang Ka'bah dan lokasi

yang dihitung. Sedangkan busur di depan sudut &ébdissisi c.

2 Gambar bola yang mennjukkan penjelasan tentang segitiga bol
43 Hafid, "makalah Penentuan Arah Kiblat, makalah disampaipada pelatihan
penentuan arah kiblatakarta 15 April 2007
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Sehingga bisa dikatakan perhitungan arah kiblatahdauatu
perhitungan untuk mengetahui berapa besar nilaitséd(sudut kiblat),
yakni sudut yang diapit oleh sisi b dan sisi c. Blatumus untuk
mengetahui nilai sudut &’ yaitu :

Ccosgx tangm
sin(Ax—Am)

Dalam menentukan jarak terdekat dari daerah lokasKa'bah,

cotanB = - singx.cotan(Ax—Am)
maka kita harus mengetahui:
Jikak = 00 00’ s.d 39 49’ 34,56” BT, maka C = 3919’ 34,56" - A
Jikax = 39 49’ 34,56” s.d 18000’ BT, maka C 5. — 39 49’ 34,56"
Jikar = 00 00’ s.d 14010’ BB, maka C 5. + 39 49’ 34,56"
Jika) = 140 10’ s.d 18600’ BB,maka C = 32010’ -1

Selain itu ada juga teori Bayangan Kiblat. Dimaagangan kiblat
akan terjadi pada saat posisi Matahari berada tBdas Ka'bah dan pada
saat posisi Matahari berada di jalur Kaah

Posisi Matahari akan tepat berada di atas Ka'bah edtjadi ketika
lintang Ka'bah (225'25" LU) sama dengan deklinasi Matahari sertapad
saat Matahari berkulminasi atas dilihat dari Ka'h@8°49'39" BTY®.
Kesempatan itu datang pada setiap tanggal 28 Meliafig-kadang terjadi

pada tanggal 27 Mei untuk tahun Kabisat) pukul 82vAhktu Mekah atau

4 Ahmad Izzuddinpp. cit him. 28
5 Muhyiddin Khazin,op. cit,him.72
48 |bid.
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09.18 UT dan tanggal 16 Juli (tahun pendek) ataduli5(tahun Kabisat)
pukul 12.27 waktu Mekah atau 09.27 1T

Bila waktu Mekah dikonversi menjadi waktu Indoen&agian
Barat (WIB) maka harus dita,bah 4 jam sama dengsaulp6.18 dan
16.27 WIB. Oleh karena itu setiap tanggal 28 Meit@k tahun kabisat)
pukul 16.18 WIB arah kiblat dapat dicek dengan nagdglkan bayangan
Matahari yang tengah berada diatas Ka'bah. Begit getiap tanggal 16
Juli (untuk tahun pendek) atau 15 Juli (untuk takabisat) juga dapat
dilakukan pengecekan arah kiblat dengab metodekaf&

Sedangkan Ketika Matahari berada di jalur Ka'balyabgan
Matahari berimpit dengan arah yang menuju Ka'batukusuatu lokasi
atau tempat, sehingga pada waktu itu setiap beadg lerdiri tegak di
lokasi yang bersangkutan akan langsung menunjukkaim kiblat. Posisi

Matahari seperti itu dapat diperhitungkan kapajadamya'.

. Metode Hisab Arah Kiblat

Berdasarkan teori yang disebutkan di atas, makandahetode
perhitungan arah kiblat tersebut, dapat diketahemgdn menghitung
azimuth kiblat dan penentuan posisi Matahari ataogylebih dikenal
dengarrashdul kiblat

Adapun kaidah atau metode yang digunakan dalam mhggen
arah kiblat disini terdapat dua metode yaitu dengamghitungAzimuth

Kiblat dan dengan mengetahui posisi Matafrashdul kiblat).

4" Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah cit, Hal. 32
*®bid, hal. 33-34
9 Muhyiddin Khazin,op. cit.Hal. 73
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a) Menggunakan AzimutKiblat

Yang di maksud Azimuth Kiblat adalah busur lingkara
horizon / ufuk dihitung dari titik Utara ke arahniur ( searah
perputaran jarum jam ) sampai dengan titik Kiblattik Utara
azimuthnya 8 titik Timur azimuthnya 9 titik Selatan azimuthnya
180 dan titik Barat azimuthnya 270Atau dengan kata lain azimuth
kiblat adalah arah atau garis yang menunjuk kekigla’bah).>®

Untuk menentukan azimuth kiblat ini diperlukan belpa data,
antara lain:

1) Lintang Tempat yang bersangkutdrdlul balad atau urdlul
balad)*
2) Bujur Tempat/Thulul Baladdaerah yang dikehendaki.

Bujur tempat atauhulul balad adalah jarak dari tempat yang
dikehendaki ke garis bujur yang melalui kota Greehwdekat
London, barada di sebelah barat kGieenwichsampai 180 disebut
Bujur Barat (BB) dan di sebelah timur kaBreenwichsampai 189
disebut Bujur Timur (BT). Bujur Barat (BB) berhimpdengan 180°

Bujur Timur yang melalui selat Bering Alaska, gabigjur 180° ini

*Ahmad Izzuddimgp. cit him. 31-33

*1 Lintang tempat atau lintang geografi yaitu jarak sggey meridian bumi yang diukur
dari khatulistiwa bumi sampai tempat yang bersangkutan. Khauaistau ekuator bumi adalah
lintang @ dan titik kutub bumi adalah lintang ®Maka nilai lintang berkisar antard Sampai
dengan 990 Di sebelah selatan khatulistiwa disebut Lintang SeldtSh dengan tanda negatif (-)
dan di sebelah utara khatulistiwa disebut Lintang Utara (LUY)idibeda positif (+). Dalam ilmu
astronomi disebut latitude dan menggunakan lambang hi. Lihat Muhyiddin Khazin, op.cit,
him. 4-5, lihat juga, Slamet Hambalimu Falak | (Tentang Penentuan Awal Waktu Shalat dan
Penentuan Arah Kiblat Di Seluruh Dunia), t.t, 1988, him. 49
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dijadikan pedoman pembuatan Garis Batas Tanggarnasional
(International Date Line}.

Lintang dan Bujur Tempat Ka'bah, besarnya dataabhigt
Ka'bah adalah 21° 25’ 21,17" LU dan Bujur Ka'ballalk 39° 49’
34,56” BT

b) Rashdul Kiblat

Rashdul kiblatadalah ketentuan waktu dimana bayangan benda
yang terkena sinar Matahari menunjuk arah kiblaesdfnpatan
tersebut datang pada tanggal 28 / 27 Mei dan taridggal6 Juli pada
tiap-tiap tahun sebaga¥aumu Rashdil Kiblar* Bila waktu Mekah
dikonversi menjadi Waktu Indonesia Barat (WIB) makarus
ditambah dengan 4 jam jadi sama dengan pkl. 16.18 &&dn 16.27
WIB. Oleh karena itu, setiap tanggal 28 Mei atau 27 (detuk tahun
Kabisat) pukul 16.18 WIB arah kiblat dapat dicek ngkn
mengandalkan bayangan Matahari yang tengah beratasdKa'bah.
Begitu pula untuk tanggal 16 Juli atau 15 Juli gkntahun Kabisat)
juga dapat dilakukan pengecekan arah kiblat dengatode Rashdul
Kiblat tersebut”

Perlu diketahui bahwa jam rashdul kiblat setiap inyar

mengalami perubahan, hal tersebut karena terpemgdeh deklinasi

%2 Ahmad Izzuddinpp. cit,him. 28

>3 |bid.

** Dengan cara mengamati matahari tepat berada di athshKeDi mana menurut
perhitungan setiap Tanggal 28 Mei atau 27 Mei ( untuk tahun kplpada pukul 2.18 waktu
mekkah atau 09.18 UT, dan juga pada Tanggal 15 Juli (untuk tethisat) atau 16 Juli (untuk
tahun pendek) pada pukul 12.27 waktu mekkah atau 09.27 UT.

%5 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyphgit, him 34
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Matahari. Langkah-langkah yang harus ditempuh umhgnentukan

jam Rashdul Kiblaf :

1) Menentukan Bujur MatahariThul as-Syamgjjarak yang dihitung
dari O buruj 8 sampai dengan Matahari melalui lingkarang
ekliptika menurut arah berlawanan dengan putaranmjajam
dengan alternatif rumus :
> Rumus |. Menentukan buruj

* Untuk Bulan 4 s.d. Bulan 12 dengan rumus (min)odelj.
« Untuk Bulan 1 s.d. Bulan 3 dengan rumus (plus)*#8
> Rumus Il. Menentukamlerajat :
e Untuk Bulan 2 s.d. Bulan 7 dengan rumus (plus) + 90
« Untuk Bulan 8 s.d. Bulan 1 dengan rumus (plus}.+ 8
Contoh perhitungan :
Menentukan BM pada tgl 28 Mei*8! 28
-4 +9
P 70
Jadi BM untuk tanggal 28 Mei busuj 70

2) Menentukan Selisin Bujur Matahari (SBM) yakni jargiang
dihitung dari Matahari sampai dengan buruj katw¥iat(buruj O
atau buruj 6 dengan pertimbangan yang terdekatjg@&erumus :

- Jika BM antara 10 s.d 180maka SBM positip ( +)

- Jika BM antara 18%.d. 360maka SBM negatip ( - )

® Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktis dan Solusi
Permasalahannyahal. 42-48
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Contoh perhitungan :

Menentukan SBM pada tanggal 28 Mei

BM : 2> 7

2 x 30 = 60 plus 07 = 67 (sehingga masuk rumus ke 1.)

3) Menentukan Deklinasi MatahariM@il Awwal li al-syamgi yakni

jarak posisi Matahari dengan ekuator / katulistiaagit diukur
sepanjang lingkaran deklinasi atau lingkaran wakdeklinasi
sebelah utara ekuator diberi tanda positif (+) dabelah selatan
ekuator diberi tanda negatif (-). Ketika Mataharielmtasi
katulistiwva deklinasinya adalah’, hal ini terjadi sekitar tanggal
21 Maret dan 23 September. Setelah melintasi lkétué pada
tanggal 21 Maret Matahari bergeser ke utara himggacapai garis
balik utara (deklinasi + 227’) sekitar tanggal 21 Juni, kemudian
kembali bergeser ke arah selatan sampai pada dtatali lagi
sekitar pada tanggal 23 September, setelah ituebergerus ke
arah selatan hingga mencapai titik balik selatagkl{dasi — 23°
27’) sekitar tanggal 22 Desember, kemudian keniiaigeser ke
arah utara hingga mencapai katulistiva lagi sekitarggal 21

Maret demikian seterusnya. Dengan Rumus dekfihasi

Sin Deklinasi = sin SBM x sin Deklinasi terjauh3 27*)

Keterangan : SBM : Selisih Bujur Matahari

" AHmad Izzuddirgp. cit.Hal. 44
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Dengan ketentuan deklinasi positif ( + ) jika delbi
sebelah utara ekuator yakni BM pad&'®’ sampai 5" dan
deklinasi negatif ( - ) jika deklinasi sebelah smtaekuator yakni
BM pada 6™ sampai 174"

Contoh perhitungan untuk tanggal 28 Mei
Sin670xSin230270=2102918.42"

Menentukan rashdul giblat dengan rurfus

Rumus | : Cotg A =Sin LT x Cotg AQ
Rumus II: Cos B= Tan Dekl x Cotg LT x Cos A = +|A

Rumus Il :RQ=(A+B):15+12

Keterangan :

LT : Lintang Tempat

AQ : Azimuth Qiblat

B : Jika nilai A positif maka nilai B negatif (-pkan

tetapi jika nilai A adalah negatif maka nilai Bgasif.

4) Menjadikan Waktu Daerah : Indonesia sekarang ¢gdelam tiga
waktu daerah yakni Waktu Indonesia Barat (WIB) bajaerahnya
adalah 10% Waktu Indonesia Tengah (WITA) bujur daerahnya
adalah 128 dan Waktu Indonesia Timur (WIT) bujur daerahnya
adalah 13% Rumus untuk mencari waktu daerah adalah sebagai

berikuf®:

%8 |bid, Hal. 45
%9 |bid. Hal. 46
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Rumus : Waktu Daerah : WH — PW (e) A A*) : 15

Penentuan rashdul giblat juga bisa mengunakan rumus

Cotan U = Tan B x Si®~

Cos (t-U) =Tas" x Cos U :®@”

t =(t-U)+U): 15

WH =pk.12+t (jikaB=UB/SB) atau

pk. 12—t (jikaB=UT/ST)
WD =WH-e+ (BT -BT"): 15
(t=U) = Ada dua kemungkinan, yaitu positif ataegatif. Jika
nilau U adalah negatif maka nilai dari t — U adgtaisitif, sedangkan jika

nilai dari U adalah positif maka nilai dari t — dadah negatif.

U = adalah sudut bantu (Proses)
t = adalah sudut waktu Matahari
8™ = adalah deklinasi Matahari

WH = Waktu hakiki, yaitu waktu yang didasarkan gaperedaran
Matahari

WD = Waktu daerah atau juga bisa disebut LMT (lLddaan Time),
yaitu waktu pertengahan. Untuk wilayah indoneskadi menjadi 3 yaitu
WIB, WITA, WIT.

e = adalah equation of Time (perata waktu / t&iZaman)

A = adalah bujur daerah, WIB = 105°, WITA = 120°, W4 135°.
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Kemudian langkah berikutnya yang harus ditempulardal
rangka penerapan waktu rashdul giblat adalah :

a. Tongkat atau benda apa saja yang bayang-bayangagan
pedoman hendaknya betul-betul berdiri tegak luraslap
pelataran. Ukurlah dengan mempergunakain atau lot itu
sendiri dijadikan fungsi sebagai tongkat dengam cigantung
pada jangka berkaki tigatripod) atau dibuatkan tiang
sedemikian rupa sehingga benalwg itu dapat diam dan
bayangannya mengenai pelataran, tidak terhalandableenda
lain.

b. Semakin tinggi atau panjang tongkat tersebut, hgailg
dicapai semakin teliti.

c. Pelataran harus betul-betul datar. Ukurlah pakalbdingan air
(waterpas).

d. Pelataran hendaknya putih bersih agar bayang-baysruat
terlihat jelas. Sehingga bayang-bayang yang teuBepada

jam 16. 24. 46.05 WIB adalabshdul kiblat.

Matahari
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Namun perlu diingat bahwa setiap metode memilikekahan.
Kelemahan dari metode ini diantaranya hanya dapakukan dalam
waktu yang sangat terbatas selama beberapa hariS&lpin itu, apabila
cuaca mendung, maka metode ini tidak dapat dilakukpalagi didukung
oleh letak geografis Indonesia yang berada di tiddnatulistiva sehingga
menyebabkan Indonesia beriklim tropis yang mempurysah hujan
yang cukup tinggi.

Sehingga aplikasi metode tersebut tidak dapat akiahk jika
Matahari terhalang mendung atau hujan. Namun apdtati itu gagal
karena mendung tadi maka masih diberi toleranduypénentuan arah
kiblat dapat dilakukan pada H+1 atau H+2.

. Alat Pengukur Arah Kiblat

Alat pengukur arah kiblat pada prinsipnya adalatt gang dapat
mengetahui arah mata angin. Terdapat beberapa @misyang biasa
digunakan untuk mengukur arah kiblat misalnya:

a) Rubu’ Mujayyab
Rubu mujayyab adalah alat perangkat hitung astrasmantuk
memecahkan permasalahan astronomi ®Qolalat ini terbuat dari
kayu/papan berbentuk seperempat lingkaran, salah sakanya

biasanya ditempeli kertas yang sudah diberi gandegperempat

%0 Hendro SetyantoRUBU, Bandung: Pudak Scientific, 2001, hal.3
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lingkaran dan garis-garis derajat serta garis-dainmga. Dalam istilah
geneometri alat ini disebtikwadran”. 61

Sebelum melakukan perhitungan dengan menggunakbo' Ru
sangatlah penting untuk mengetahui bagian-bagiabu’Rsecara
terperinci sehingga perhitungan dapat dilakukargdercepat. Adapun
bentuk rubu’ dan bagian-bagian rubu’ mujayiab

1) Markaz merupakan titik pusat Rubu'. Pada markaz tersebut
dipasang seutas benang yang dis&thatith.

2) Qaus al-irtifa’, dalah busur utama Rubu' dibagi dalam 90 skala.
Ketelitian pembacaan skala tersebut sebesar 0.125

3) Jaib at-Taman{cosinus)yaitu garis lurus yang ditarik daviarkaz
ke awwal qous. Jaib at-Tamamini dibagi menjadi 60
9sexagesimal) skala per jaib sama besar dan daaip sskala
ditarik garis lurus ke aralgous irtifa' yang disebutJuyub al-
Mabsuth.

4) Awwalul Qaus (permulaan busuryaitu bagian busur yang
berimpit dengan sisdaib TamamAKkhirul Qausyaitu bagian busur
yang berimpit dengan sisi jaib. Da&wwalul QaussampaiAkhirul
Qaus dibagi-bagi dengan skala dari O derajat sampagaierf0

derajat.

®Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agamdmanak Hisab RukyatProyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, Jakarta: 1981,3am.
%2 Hendro Setyantop. cit,hal.3-5
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5) Hadafah (sasaran)aitu lubang kecil sepanjang sisi jaib yang
berfungsi sebagai teropong untuk mengincar suatdédangit
atau sasaran lainnya.

6) Muri yaitu simpulan benang kecil yang dapat digeser.

7) Syaqul yaituujung tali yang diberi beban yang terbuat dariahet
Apabila seseorang mengincar suatu benda langit regikqul itu
bergerak mengikuti gaya tarik bumi, dan terbentuldabuah sudut
yang dapat terbaca pada qaus, berapa tingginyaabtamdit
tersebut.

Adapun penggunaan rubu’ mujayyatdiantaranya ketika akan
mengukur ketinggian suatu benda langit yang sudlds jterlihat di
atas horizon. Mula-mula incar benda langit tersabetalui lubang
Hadafah dari arahQaus Jadi posisi Rubu’ adalah sebagai berikut:
Markaz benda yang paling atas, sisiib Tamamberada paling depan
dari arah kita dan si§ausberada paling bawah. Setelah sasaran kena,
lihatlah letak benang bersyaqul pada poQaus kemudian kita lihat
skala yang dimulai darAwwalul Qaus(sisi Jaib Tamam Angka
tersebut menunjukkan ketinggian benda langit.

Untuk memperoleh harga sinus dari ketinggian beladait
tersebut di atas, lihat gariduyub Mankusahyang melalui angka
ketinggian benda langit memotong sisi Jaib. Angkdapsisi Jaib yang

dihitung mulai dari Markaz itulah yang menunjukkzarga sinus.

63 Badan Hisab Dan Rukyat Departemen Aga@mgit, him 133-134
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Lalu untuk memperoleh harga cosinus dari ketingdianda
langit tersebut di atas, lihat gadsyub Mabsutholyang mulai angka
ketinggian benda langit memotong sisib TamamAngka pada sisi
Jaib Tamamyang dihitung mulaiMarkaz itulah yang menunjukkan
harga cosinus.

Dalam menentukan arah kiblat menggunakan rubu’uguk
dengan meletakan rubu’ ke posisi arah kiblat dasilhperhitungan.
Namun yang perlu diperhatikan dalam penggunaan’ miwayyab
adalah data yang disajikan tidak mencapai satutik, dehingga data
yang dihasilkan dinilai masih kasar dan kurang akir Maka
penggunaan alat ini harus sangat hati-hati untukdayeatkan hasil
yang maksimal.

Tongkat Istiwa’.

Tongkat istiwa’ dalah sebuah tongkat yang ditanaapiegak
lurus pada bidang datar dan diletakkan pada tetepatka, sehingga
Matahari dapat menyinarinya dengan bebas. Pada nzatahulu
tongkat ini dikenal dengan nama “GNOMON”".65 Di Mesirang bisa
menggunakan obelisk sebagai pengganti tongkat. &asegarang pun
masih banyak orang yang mempergunakan Tongkata'sinvsebagai
alat untuk mencocokan Waktu Istiwa (Waktu MatatlRertengahan
Seperempat Atau Local Mean Time) dan untuk menamtukaktu-

waktu shalat.

¢4 Ahmad Izzuddinpp. cit, him. 57
%5 Ibid him. 135.
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c) Busur Derajat®®
Busur Derajat atau yang sering dikenal dengan rausar saja
merupakan alat pengukur sudut yang berbentuk satefiggkaran.
Karena itulah busur mempunyai sudut sebesat. I8fra menggunakan
busur hampir sama dengan rubu'. Cukup meletakkaatgusur pada
titik perpotongan garis utara-selatan dan barattirKemudian tandai
berapa derajat sudut yang dihasilkan dari rumusitpeigan arah kiblat.
Cara seperti ini dianggap kurang akurat karena rbdswajat tidak
memiliki ketelitian pembacaan sudut hingga menit datik, sehingga
hasil yang ditunjukkan masih sangat kasar.
d) Kompas
Kompa$’ merupakan alat navigasi yang berupa jarum magnetis
dimana disesuaikan dengan medan magnet bumi unérumukkan
arah mata angiff Penandaan arah kiblat dengan kompas banyak
diamalkan di kalangan masyarakat Islam masa kini.
Arah yang ditunjukkan oleh kompas adalah arah yaequjuk
kepada arah utara magnet. Arah utara magnet tartigak mesti sama

dengan arah utara sebenarnya. Perbedaan arahnitdisebut sebagai

¢ Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat Praktibal. 53

®7 Kompas adalah alat penunjuk arah mata angin. Jarum kompgstemiapat pada
kompas ini terbuat dari logam magnetis yang dipasang sedemiiiarsehingga mudah bergerak
menunjukkan arah utara. Hanya saja arah utara yang ditamukkkan arah utara sejati (titik
kutub utara), tapi menunjukkan arah utara magnet bumi, yangnyesgelalu berubah-ubah dan
tidak berhimpit dengan kutub bumi.

8 Arah mata angin yang dapat ditunjukkan oleh jarum kompas, diapéatdtara/North
(disingkat U atau N), Barat/West (disingkat B atau VWjmur/East (disingkat T atau E),
Selatan/South (disingkat S), Barat laut/North-West (ariiarat dan utara, disingkat NW), Timur
laut/North-East (antara timur dan utara, disingkat NEyaB daya/South-West (antara barat dan
selatan, disingkat SW), Tenggara/South-East (antara tanselatan, disingkat SE).
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sudut serong magnet atau deklinasi yang juga bartiedetiap tempat

dan selalu berubah sepanjang tahun.

Selain itu masalah yang bisa timbul dari menggundi@ampas
ialah tarikan gravitasi setempat dimana ia terpergaleh bahan-
bahan logam atau arus listrik di sekeliling kompasg digunakan dan
skala derajat yang ada pada kompas sangat kedbiingsg dalam
penentuan titik derajat menit dan detiknya akankagasulitan.
Sehingga tingkat akurasi pengukuran arah denganp&smmasih
rendah. Namun ia dapat digunakan sebagai alahatiesekiranya alat
yang lebih teliti tidak ada.

Adapun cara menggunakan kompas y&itu:

1) Letakkan kompas di atas permukaan yang datar,abeferum
kompas tidak bergerak maka jarum tersebut dan njekikan arah
utara magnet.

2) Bidik sasaran melalui visit, melalui celah pada kaca pembesar,
setelah itu miringkan kaca pembesar kira-kira rs®C dengan
kaca dial’. Kaca pembesar tersebut berfungsi membidik sasaran
dan mengintai derajat kompas pada dial.

3) Apabila visir diragukan karena kurang jelas tetlifdari kaca
pembesar, luruskan garis yang terdapat pada tigigadarah visir,
searah dengan sasaran bidik agar mudah terlihaalundtaca

pembesar.

%9 www.pramadewa.com, diakses tanggal 22 September 2011 R0l WIB
O visir adalah lubang dengan kawat halus untuk membidik sasara
! Dial adalah permukaan kompas dimana tertera angka derajatiddimmata angin.
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Apabila sasaran bidik 40naka bidiklah ke arah 40Sebelum
menuju sasaran, tetapkan terlebih dahulu titik re@isaepanjang jalur
40°. Carilah sebuah benda yang menonjol/tinggi diantsenda lain
disekitarnya, sebab route ke°4idlak selalu datar atau kering, kadang-
kadang berbencah-bencah. Di tempat itu kita melagkieluar dari
route) dengan tidak kehilangan jalur menujd 40
Theodolit, GPS dan waterpass

Teodolit merupakan alat termodern yang dapat digaumanleh
kebanyakan pihak yang melakukan kerja menentukam &iblat.
Theodolit dapat digunakan untuk mengukur sudutraecgndatar dan
tegak, dan juga memberi memiliki akurasi atau kel yang cukup
tinggi dan tepat. Untuk mengendalikan alat ini dipean operator yang
terlatih dan menguasai teknik penggunaan theoskadiira benar.

Theodolit terdiri dari sebuah teleskop kecil yaagpasang pada
sebuah dudukan. Saat teleskop kecil ini diarahkaakamangka
kedudukan vertikal dan horintal akan berubah segeaibahan sudut
pergerakannya. Setelah theodolit berskala analokankini banyak
diproduksi theodolit dengan menggunakan teknolagital sehingga
pembacaan skala jauh lebih mudah.

Selain itu, alat ini juga dapat dipergunakan unm&ngukur
tanah dan mengukur ketinggiannya. Alat ini pentintuk pelaksanaan
Hisab dan Rukyah, sebab dalam rukyah yang dipexjian adalah

posisi hilal dari ufug mar’i dan azmuth hilal dadalah satu arah mata
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angin (utara atau barat), dan hal tersebut bis&udiudengan
mempergunakan alat Theoddfit.
Sejauh ini theodolit dianggap sebagai alat yanog@alkurat.
Dimana penggunaannya tidak lepas dari adanya G #ak&rpass.
GPS digunakan untuk menampilkan data lintang, blajtar dan waktu
secara tepat, karena GPS menggunakan bantuah $xdé&im peralatan
GPS, posisi pengamat (bujur, lintang dan ketinggiapat ditentukan
dengan akurasi yang sangat tinggi. Sedangkan vest®ghigunakan
untuk mempermudah memposisikan theodolit agar ddaar tegak

lurus terhadap titik pusat burfi.

2 |bid, Badan Hisab dan Rukyat Departemen AgaAimanak Hisab RukyatProyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, Jakarta: 19811 8135
3 Ahmad Izzuddinpp. cit, hal.55



